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ABSTRACT 

TERESIA VERONIKA. 2024. Characteristics of Biostraw from Carrageenan 
With Fiber Addition of Water Hyacinth (Eichhornia Crassipes). Supervised by 
Ginanjar Pratama and Rifki Prayoga Aditia.  
  
Straw is one of the top five types of plastic waste generated in Indonesia. Biostraw 
is an alternative straw that can be developed because it is environmentally friendly, 
flexible, easy to shape, resistant to water and easily degraded. Biostraw can made 
by utilizing carrageenan. The addition of cellulose composite components from 
water hyacinth plants can be used to strengthen the straw structure. The purpose of 
this research is to determine the effect and concentration of the best cellulose fiber. 
The research method carried out was laboratory experiment using a Completely 
Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatment levels with the concentration 
of water hyacinth fiber addition (0%, 1%, 1.5%, and 2%) and 2 replicates. This 
research consists of two stages, namely the first stage of producing cellulose fiber 
from water hyacinth (Eichhornia crassipes) to determine the effect of its 
concentration in making biostraw, and the second stage of making biostraw. The 
results of this research indicate that 2% fiber concentration is the best treatment 
with characteristics of hot water resistance at 60°C, 70°C, and 80°C, water 
absorption of 1.26-3.18%, thickness of 0.82 mm, the tensile strength with a value 
of 31.31 N and elongation value of 27.72%. The biodegradation result was 72.3%. 
The hedonic test results showed that panelists rated “somewhat like and like” the 
aroma, appearance, and texture of the biostraw. 
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RINGKASAN 

TERESIA VERONIKA. 2024. Karakteristik Biostraw dari Karagenan dengan 
Penambahan Serat Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes). Dibimbing oleh 
Ginanjar Pratama dan Rifki Prayoga Aditia.  
 
Sedotan (straw) termasuk lima jenis limbah plastik yang paling banyak dihasilkan 
di Indonesia. Salah satu upaya untuk menangani alternatif sedotan plastik adalah 
dengan menciptakan inovasi terbarukan yang memiliki sifat biodegradable.  
Biostraw (sedotan bioplastik) merupakan salah satu alternatif sedotan konvensional 
yang dapat dikembangkan karena bersifat ramah lingkungan, fleksibel, ringan, 
tembus cahaya, mudah untuk dibentuk, tahan terhadap air dan mudah terdegradasi. 
Biostraw dapat dibuat dengan memanfaatkan hidrokoloid dari rumput laut, salah 
satunya adalah karagenan. Karagenan dihasilkan dari rumput laut jenis 
Kappaphycus alvarezii memiliki keunggulan dalam meningkatkan kuat tarik dan 
elastisitas pada sedotan. Penambahan komponen komposit serat dari tanaman eceng 
gondok dapat digunakan untuk memperkuat struktur sedotan semakin kokoh. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh dan konsentrasi serat eceng 
gondok terbaik. Metode penelitian yang dilakukan yaitu eksperimental 
laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 taraf 
perlakuan dengan konsentrasi penambahan serat eceng gondok (0%, 1%, 1,5%, dan 
2%) dan 2 kali ulangan. Penelitian ini terdiri dari dua tahapan. Tahap pertama 
adalah pembuatan serat eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai konsentrasi 
pengaruh dalam pembuatan Biostraw sedangkan tahap kedua adalah pembuatan 
biostraw. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsentrasi serat 2% adalah 
perlakuan terbaik dengan sifat karakteristik ketahanan air panas pada suhu 
60°C,70°C, dan 80°C, daya serap air 1,26-3,18%, ketebalan 0,82 mm pada nilai 
kekuatan tarik dengan nilai 31,31 N dan nilai elongasi 27,72%. Hasil biodegradasi 
72,3%. Nilai hedonik parameter aroma, kenampakan mendapat skor 5,93 (agak 
suka), tekstur dengan skor 6,77 (suka). 
 
Kata kunci: Eceng gondok, karagenan, sedotan bioplastik, serat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peralatan makanan dan minuman menyumbang sebagian besar sampah 

plastik yang berasal dari peralatan makan sekali pakai, seperti pembungkus 

makanan, wadah makanan-minuman, dan sedotan (Ncube et al. 2021). Berdasarkan 

data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia berada di 

posisi kedua sebagai penyumbang sampah plastik ke laut terbanyak di dunia. 

Sampah plastik yang dihasilkan oleh Indonesia pada tahun 2022 mencapai 19,45 

juta ton/tahun (BPS dan INAPLAS). Sedotan (straw) termasuk lima jenis limbah 

plastik yang paling banyak dihasilkan di Indonesia yaitu mencapai 17,78%. 

Perkiraan pemakaian sedotan setiap harinya di Indonesia mencapai 93.244.847 

batang (DCA 2018). Sedotan plastik merupakan limbah yang bersifat non 

biodegradable karena sulit terdegradasi, selain itu juga bersifat non recycle karena 

memiliki ukuran yang kecil sehingga menyebabkan kesulitan dalam penyortiran 

untuk dimanfaatkan kembali. Hal tersebut memberikan ancaman yang signifikan 

bagi lingkungan seperti bau, penumpukkan sampah yang berakibat buruk bagi 

kesehatan manusia (James et al. 2019), pencemaran terhadap tanah, air (Fatia et al. 

2019) sehingga menyebabkan adanya mikroplastik yang berbahaya bagi 

keberadaan makhluk hidup di sekitar (Smith et al. 2018).  

Inovasi sedotan (straw) dalam menangani permasalahan ini telah banyak 

dilakukan salah satunya adalah adanya sedotan berbahan reusable seperti sedotan 

berbahan stainless steel dan kaca (Rohmah et al. 2020). Alternatif sedotan ini 

memiliki kelemahan dan permasalahan, seperti harga kurang ekonomis, mudah 

rusak khususnya untuk sedotan yang terbuat dari kaca, dan sulit untuk dibersihkan 

hingga berpotensi berjamur (Azkiah et al. 2022). Salah satu upaya untuk menangani 

alternatif sedotan plastik adalah dengan menciptakan inovasi terbarukan yang 

memiliki sifat biodegradable. Biostraw (sedotan bioplastik) menjadi alternatif 

sedotan yang dapat dikembangkan karena bersifat fleksibel, ringan, tembus cahaya, 
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mudah untuk dibentuk, tahan terhadap air dan mudah terdegradasi (Azkiah et al. 

2022).  

Biostraw dapat dibuat dengan memanfaatkan hidrokoloid dari rumput laut, 

salah satunya adalah karagenan. Karagenan dapat dihasilkan dari rumput laut jenis 

Kappaphycus alvarezii, jenis rumput laut ini sangat melimpah keberadaannya di 

Indonesia, dengan jumlah produksi sebesar 9.795.400 ton pada tahun 2019 (FAO 

2021). Selain bahan baku yang melimpah, karagenan memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan kuat tarik dan elastisitas pada sedotan (Lestari 2022). Namun 

penggunaan hidrokoloid sebagai bahan utama bioplastik masih memiliki 

kelemahan yaitu strukturnya yang kurang kokoh (Jongjaeronrak et al. 2006) dan 

sifatnya yang tidak tahan air (hidrofilik) (Setiani et al. 2013). Penambahan bahan 

yang memiliki sifat hidrofobik, seperti komposit serat selulosa dapat mengatasi 

kekurangan pada sedotan bioplastik ini (Setiani et al.  2013). Penambahan 

komponen komposit serat yang dapat digunakan untuk memperkuat struktur 

sedotan yaitu tanaman eceng gondok. Kandungan serat yang dimiliki eceng gondok 

cukup besar yang mana kandungan lignoselulosa di dalam eceng gondok terdiri dari 

60% selulosa (Ahmed 2012), didukung dengan keberadaanya yang melimpah dan 

mudah didapat sehingga berpotensi untuk dikembangkan dalam bidang komposit 

berbasis alam (Bagir et al. 2008). 

Penelitian mengenai penggunaan komposit serat pada pembuatan produk 

berbasis bioplastik telah dilakukan. Rusdianto et al. (2021), menyatakan bahwa 

penambahan serat sabut kelapa mampu meningkatkan ketahanan gelas bioplastik, 

yaitu tidak robek setelah 30 menit ditambahkan air panas. Wang et al. (2021) juga 

menyatakan bahwa sedotan dengan komposit selulosa lignin dari limbah tebu 

menunjukkan kuat tarik yang tinggi dan tidak larut setelah 4 jam perendaman dalam 

air. Namun, belum ada penelitian mengenai penambahan serat eceng gondok pada 

biostraw. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk mengetahui pengaruh 

penambahan serat eceng gondok dan karagenan pada biostraw. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menentukan pengaruh perbedaan konsentrasi penambahan serat eceng 

gondok terhadap karakteristik biostraw. 

2. Menentukan konsentrasi penambahan serat eceng gondok terbaik terhadap 

karakteristik biostraw. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pemanfaatan karagenan dan serat 

eceng gondok. 

2. Memberikan informasi mengenai produk alternatif pengganti sedotan 

(straw) plastik konvensional. 
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